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Kata Pengantar 
 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Terpanjatkan puji syukur kepada Allah Swt., 

karena limpahan rahmat-Nya sehingga telah 

tersusun buku antologi dongeng ini dengan judul 

Fairy Tale. Sebuah impian besar para penulis 

nusantara memiliki buku yang bisa dibaca oleh 

masyarakat luas dan semoga dapat dinikmati 

kebermanfaatannya untuk banyak orang. Fairy Tale, 

buku kumpulan dongeng budi pekerti, ini 

menghadirkan kisah imaji fantasi yang mengarahkan 

anak pada perilaku budi pekerti yang patut jadi 

kompas kebaikan dalam kehidupannya. 

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun bagi para pembaca yang telah 

meluangkan waktunya untuk membaca buku 

antologi dongeng dengan judul Fairy Tale ini. Tiada 

gading yang tak retak, kami manusia tak luput dari 

kekurangan. Namun, kekurangan tersebut bisa kami 

jadikan sebagai perbaikan karya di masa mendatang. 

Selamat membaca. Salam literasi! 

Wa’alaikumsalam wr. wb. 

 

Purwokerto, 08 Januari 2021 

Penulis 
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Canda Perkutut  
dan Burung Gereja 
Oleh: Renita Donasari 

 

Omar adalah seekor perkutut yang sangat 

disayang oleh Wak Kaji. Kicauannya yang merdu dan 

dadanya yang tegak memperlihatkan 

kewibawaannya. Sering kali Omar diikutkan dalam 

pertandingan Kicau Perkutut dan ia selalu menjadi 

jawara pertandingan.  

Di suatu pagi yang cerah, ketika Omar sedang 

berjemur di bawah sinar matahari, datanglah seekor 

burung gereja mendekati sangkarnya. Burung gereja 

itu nampak lahap memakan biji-bijian yang tumpah 

dari sangkarnya. Omar ingin sekali menyapa burung 

gereja itu, tetapi ia tak tega mengganggunya yang 

sedang lahap memakan biji-bijian itu. Selang 

beberapa menit, burung gereja itu pun terbang 

kembali entah ke mana. 

‚Wah, beruntung sekali aku. Majikanku sangat 

menyayangi dan merawatku. Kalau saja aku menjadi 

burung gereja, pasti aku hanya memakan biji-bijian 

yang tertumpah di tanah dan kotor,‛ gumam Omar. 

Esok hari ketika Omar berjemur, ia dapati lagi 

burung gereja yang kemarin berada di bawah 

sangkarnya. Tetapi kali ini, burung gereja datang 
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bersama teman-temannya. Melihat mereka nampak 

lahap dan bahagia makan bersama, Omar tiba-tiba 

merasa cemburu. 

‚Wah, nikmat sekali mereka makan. Padahal, itu 

hanya biji-bijian yang kutumpahkan. Tetapi, kenapa 

mereka nampak nikmat sekali melahapnya? Bahkan, 

mereka bisa bercanda dengan gembira ketika 

mendapati biji-bijian itu. Sedangkan aku? Meskipun 

aku bisa melahap biji-bijian yang lebih enak, tetapi 

kenapa aku merasa kesepian?‛ 

Akhirnya, Omar memutuskan untuk menyapa 

burung gereja itu. 

‚Hai, Burung Gereja. Sedang apa kamu di sana?‛ 

Burung-burung gereja itu pun kaget dan merasa 

ketakutan mendengarkan suara Omar yang lantang 

penuh wibawa. 

‚Maaf, Perkutut. Kami sampai lupa menyapamu 

karena mendapati biji-bijian yang sedap ini,‛ jawab 

Burung Gereja yang kemarin. 

‚Namaku Ola dan mereka adalah teman-temanku. 

Aku mengajak mereka kemari karena aku sangat 

senang bisa mendapati biji-bijian ini.‛ 

‚Oh, begitu. Baiklah! Karena kamu mengakui 

kesalahanmu, bagaimana kalau kita membuat 

kesepakatan?‛ tanya Omar. 

‚Bolehkah aku tahu kesepakatan apakah itu, 

wahai Perkutut?‛ jawab Ola. 
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‚Hmmm…, panggil saja aku Omar, dan 

kesepakatannya adalah setiap hari aku akan selalu 

menumpahkan biji-bijianku untuk kau makan 

bersama teman-temanmu. Asalkan, ketika 

menghampiriku, engkau dan teman-temanmu harus 

membawa sebuah cerita yang menarik untukku,‛ 

pinta Omar. 

Bagi burung gereja yang bebas terbang ke mana 

saja, membawa cerita yang indah dan beragam 

bukanlah hal yang sulit bagi mereka. 

‚Baiklah Omar, kami setuju dengan kesepakatan 

ini. Kami janji, kami pasti akan menyuguhkan cerita-

cerita yang menarik untukmu,‛ jawab Ola. 

Esok harinya, sesuai dengan kesepakatan mereka, 

Omar pun menumpahkan sebagian biji-bijiannya ke 

tanah. Burung-burung gereja itu pun menikmatinya 

dengan lahap. Tetapi, kali ini mereka menghabiskan 

waktu lebih lama bersama Omar untuk memberikan 

sebuah cerita untuknya. 

Cerita mereka beragam, mulai dari cerita Mak Ju si 

penjual pecel yang suka marah-marah dan 

melempari mereka dengan batu karena mereka suka 

mematuk-matuk sayuran kolnya hingga cerita si 

Entos anak dari Wak Imam, penjual pakan burung, 

yang suka mencuri butiran jagung ayahnya untuk 

mengundang burung-burung gereja itu berkumpul 

menemaninya menyapu halaman rumahnya. 
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Omar sangat senang sekali mendengar cerita Ola 

dan teman-temannya. Bahkan, Omar juga ikut 

berbagi cerita tentang pengalamannya mengikuti 

kompetisi Kicau Perkutut. 

Hari berganti hari, Omar, Ola, dan teman-

temannya semakin menikmati canda mereka. Ola 

dan teman-temannya tak lagi bercerita hanya untuk 

memenuhi janjinya kepada Omar, tetapi mereka 

menikmati waktu bercanda mereka dengan sepenuh 

hati. Omar bahkan dengan sengaja menumpahkan 

sebagian biji-bijian yang disukainya untuk Ola dan 

teman-temannya. Omar tak lagi kesepian, bahkan ia 

terlihat bahagia. Begitu juga Ola dan kawan-

kawannya. Mereka sekarang lebih bersemangat 

untuk terbang ke sana kemari mencari hal-hal yang 

bisa diceritakan kepada Omar. Canda mereka yang 

semula hanya karena sebuah kesepakatan, akhirnya 

berubah menjadi canda yang penuh makna. 

Indahnya berbagi. Ketulusan mereka berbagi satu 

sama lain berbuah menjadi ikatan persahabatan 

yang indah. 
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Penyesalan Molly dan Gupy 
Oleh: Renita Donasari 

 

Kolam Wak Kaji hanya berukuran kecil dan 

dangkal. Tetapi, Molly, Gupy, dan Gurami Merah tak 

bisa hidup dengan rukun. Seringkali, Molly dan Gupy 

mengejek Gurami Merah karena posturnya yang 

sangat besar dibandingkan dengan mereka, ikan-

ikan kecil. Mereka selalu menyalahkan kehadiran 

Gurami Merah dan mengatakan bahwa dia mengusik 

ketenangan kolam mereka. 

Gurami tak sedikit pun menimpali perkataan 

mereka, meskipun sebenarnya dia sangat bersedih. 

Gurami lebih sering bersembunyi di bawah tanaman 

air apu-apu yang menghiasi kolam Wak Kaji. Ia 

hanya muncul ke permukaan ketika Wak Kaji 

memberikan makanan mereka di pagi dan sore hari. 

Ia tak bisa menahan laparnya ketika semerbak bau 

pelet yang ditabur Wak Kaji di kolam mereka 

menggodanya. 

Tetapi, Gurami tak pernah bisa makan dengan 

nyaman. Bukan karena ia harus berebut dengan 

Molly, Gupy, dan teman-temannya, tetapi karena 

setiap kali ia hadir ke permukaan, Molly, Gupy, dan 

teman-temannya selalu mencaci-makinya. 

Suatu hari, rumah Wak Kaji terlihat ramai sekali. 

Banyak anak kecil bermain di sekitar kolam. Semula 
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hanya melihat ikan-ikan itu, lalu menciptakan riak air 

dengan mencelupkan jari-jari dan kakinya, hingga 

tiba-tiba gelombang dahsyat dirasakan oleh ikan-

ikan itu. Ya, lubang pembuangan air kolam Wak Kaji 

dijadikan mainan oleh salah satu anak laki-laki yang 

bertandang di rumah Wak Kaji.  

Wushhh…, seketika air kolam menyusut dan 

gelombang dahsyat menarik Molly dan teman-

temannya menuju lubang pembuangan air. Molly, 

Gupy, dan kawan-kawannya sangat ketakutan. 

Posturnya yang kecil sangat rawan terjerumus ke 

lubang pembuangan air itu. Mereka berusaha 

menggerakkan sirip untuk melawan arus tersebut. 

‚Gupy, tolong aku. Aku takut. Aku tak ingin masuk 

ke dalam lubang pembuangan yang keruh dan gelap 

itu,‛ teriak Molly. 

‚Aku tak bisa menolongmu, Molly. Aku harus 

bertahan agar tak jatuh juga. Aku menyukai kolam 

yang bersih dan indah ini,‛ jawab Gupy. 

Molly, Gupy, dan teman-temannya bertahan 

sekuat tenaga hingga ia melihat arus itu semakin 

kuat dan menyeret mereka hampir menuju lubang 

tersebut. 

Brakkk…! 

Tiba-tiba tubuh mereka menabrak sesuatu yang 

empuk. Ketika mereka membalikkan badan, mereka 

baru menyadari bahwa Gurami Merah hadir sebagai 

pahlawan mereka. Badan Gurami yang besar mampu 
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menahan mereka dan menghalangi lubang 

pembuangan air. Mereka sangat terkejut, kenapa 

Gurami yang selama ini mereka benci dan caci-maki 

malah bersedia menolong mereka? Tetapi, Molly, 

Gupy, dan kawan-kawannya bukannya berterima 

kasih kepada Gurami, mereka malah mencaci maki 

Gurami. Kesombongan mereka membuat mereka 

tidak mau meminta maaf maupun berterima kasih 

kepada Gurami. 

Tepatnya satu bulan setelah Gurami mendiami 

kolam kecil itu, Wak Kaji datang membawa jaring 

ikan. Dan happp…! Wak Kaji mengambil Gurami 

Merah dari kolam tersebut. Sesaat, Molly, Gupy, dan 

teman-temannya sangat bahagia melihat Gurami 

pergi dari kolam mereka. Hingga beberapa waktu, 

mereka menyadari betapa berartinya kehadiran 

Gurami di kolam tersebut bagi mereka. 

‚Aduh, kenapa kolam kita menjadi keruh, ya, 

Gupy?‛ 

‚Iya, nih. Semenjak Gurami pergi, kolam kita 

sering keruh karena makanan yang diberikan Wak 

Kaji tak habis kita makan sendiri. Andaikan ada 

Gurami, pasti habis semua makanan itu,‛ jawab Gupy 

dengan bersedih. 

Keesokan harinya…. 

‚Aduh, bau apa ini Gupy? Kenapa kolam kita bau 

sekali. Kamu kentut, ya?‛ 
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‚Enak aja. Jangan sembarang menuduh Molly. Tuh 

lihat ada anak kecil yang membuang pepaya ke 

kolam kita. Kamu makan aja biar enggak bau,‛ balas 

Gupy. 

‚Apa? Nnggak mungkinlah aku makan. Aku 

enggak doyan,‚ jawab Molly. 

‚Andaikan ada Gurami, pasti kolam kita tak sebau 

ini,‛ timpal Gupy. 

‚Iya, ternyata Gurami sangat berjasa menjaga kita 

dan kolam kita. Aku menyesal Gupy, sudah mencaci-

maki Gurami,‛ lanjut Moly. 

‚Aku juga Molly. Andaikan masih ada kesempatan, 

aku ingin meminta maaf kepada Gurami dan 

memintanya untuk kembali ke kolam ini,‛ lanjut 

Gupy. 

Penyesalan Molly dan Gupy pun terlambat. 

Gurami telah pergi ke kolam besar yang sudah 

selesai diperbaiki oleh Wak Kaji. Molly, Gupy, dan 

kawan-kawannya menyesali kesalahan mereka 

terhadap Gurami. Mereka berjanji, suatu saat apabila 

Gurami Merah kembali ke kolam itu, mereka akan 

meminta maaf. Bahkan, mereka juga berjanji akan 

bersikap baik kepada setiap ikan yang hadir di kolam 

mereka. 
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Donazahir Pratomo adalah 

nama pena dari Renita 

Donasari. Ibu yang masih 

memiliki satu putri kecil itu 

adalah lulusan Prodi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra 

UNESA. Kini, ia bekerja 

sebagai dosen di salah satu institut negeri di kota 

Kediri. Ia juga aktif dalam mengampanyekan 

semangat literasi, mulai dari menekuni bisnis di 

bidang penjualan buku-buku edukatif anak hingga 

bergabung di komunitas pegiat literasi klinik abjad, 

dan yang terkini adalah komunitas penulis 

Dandelion Publisher. Ia sangat mencintai dunia 

anak-anak. Ia mengoleksi buku-buku anak di 

perpustakaan pribadi, bukan hanya didedikasikan 

untuk investasi masa depan putra-putrinya, tetapi 

juga karena ia mencintai dunia anak-anak yang 

penuh ketulusan dan imajinasi bebas. Ia bahkan 

menyalurkan kecintaannya kepada anak-anak 

dengan kesediaannya berbagi ilmu di MI swasta di 
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yang diterbitkan oleh Lentera Kreasindo. 
 

*** 


